SEPUTAR FARULTAS

Kamig, 19 Juli 4199C {(jam 09.00 - i1i.aG)

Proé, Dr. C. A, Van Peursen memberikKan
ceramah ai depan dosen-dosen FaKultias
Filsafat UGM tentang langkKah-langkah awal
yang ‘harus dilakKukan dalam penyusunan sebuah
dizertasi yvaitu
i. Pembatasan tema atau topik disertasi;

sebuanh disertasi seyogvanya tidak terilalu
luas, tetapi: Jjustru mendalam isinya.

2. Penyusun disertasli harus siap untuk
berinteraksi dengan orang lain, buku-~-buku
ataupun aliran filsafat-aliran filsafat
vyang sesuali dengan tema vang dipilih.

3. Penyusun disertasi harus memilinh tema dan
cara Kerjanya (metode) seKaligus, sebab
hubungan antara Kedua hal itu sangat erat.

4, Pemilihan tema dilakKuKan melalui rangkaian
pertanyaan, sebab pertanyaan adalah pintu
masukK Ke dalam tema.

Kamis, 19 Juli 1990 (jam 11.15 - 13. 00}

Prof. Dr., Sutan TakKdir Alisyahbana
memberikan c¢eramah di depan mahasiswa dan
dosen FaKultas Filsafat UGM mengenai Peran
Filsafat Dalam PerKembangan Kebudayaan Dewasa
Ini. Di dalam ceramahinya itu STA mensinyalir
nal-hal sebagai berikut
1. Xita seKarang Dberada dalam pertemuan

pPelbagalr Kebudayaan besar sebagal akKibat
rerkembangan teknologili transportasi dan
informasi yang sedemiKian pesatnya.
Interaksi ini menimbulKan sintesis ataupun
Konflik Kebudayaan.

2. Focus of interest atau pernatian utama
dalam Kebudavyaan adalan manusla, olen
Karena 1itu persoalan-persocalan tentang
manusia perliu dibahas secara holistik atau
menyeluruh, sehingga potensi manusia dapat
tercakup di dalammya.

3. Manusia 1tu menciptakKan alamnya sendiri
berdasar atas nilai-nilai ‘'teori, agama,
sent, eKonomi, Kuasa dan solidaritas.
Konfigurasi Keenam nilai itu +terwujud
dalam dua bentuk Kebudayaan yaitu
a. Kebudayvaan progresif, dan
b. Kebudavaan eKspresif

4. Dalam Kebudayaan berlaku prinsip ‘Rise and

decline civilization’, artinya puncak

- Kebudayaan akan dicapai c¢leh negara-negara



4%

yang terbelakang, oleh Karena itu bangsa-

bangsa 41 negara terbelakang harus meruban

mentalitasnya dari =iKap yang eKspresif
menjadi progresif.

Dunia medern adalah sambungan dari jaman

Renalssance. Sebab filsafat yvang

dihasgilkan d1 Jjaman Renaissance merupakan

pemiKiran manusia yvang mendalam = dan
mengandung sifat Kritis vyang diperlukan
ragli perKembangan Kebudayaan modern.

6., Mukjizat linguistik di dunia ini ‘adalan
vahasa Indonesia sebab la telah Dberhasil
mempersatukan berpuluh bankan beratus suku
bangsa yang ada di Indonesia. Sayangnya
perkKembangan bahasa Indonekia belum mampu
menggantikan dan berperan sebagali bahasa
ilmiah, :

o

Jumat, 20 Juli 1990 Lanjutan ceramah Prof.
Van Peursen

: Di  depan para dosen FaKultas Fllsafat

UGM Dbeliau memberikKan tuntunan cara membaca

uku filsafat dalam ranglka renulisan

disertasi sebagal berikKut

1. Harus mengerti arti istilah; baik 1stiianh
Kunci atau tidak, sebab itu harus dikuat
daftar istilah yang Khusus.

2. Membuat ringkasan dari istilan runci
tersebut, : :

3. Harus mengerti makna dari istilan Kunci,
dengan cara menggantinya dengan Kata yang

. lebinh sederhana.

4. Mengertl latar belaKang dari istilah Kunci
tersekbut dengan Jjalan memahami Xonteks

historisnva. ;
5. MerumuskKan latar belakang historis dengan
contoh sederhana, sehingga dapat .

dimengerti oleh orang awam. _

6. Membuat Komentar atas pemikKiran yang
tertuang dalam istilan tersebut. Komentar-
Komentar dibuat secara . berbeda antuk
mengerti KemungKinan-Kemungkinan  darl
pelbagai aspek. o ’

7. MembandingKan Komentar-Komentar tersebut
baik vang diseitutul maupun tidak, dengan
disertal argumentasi,. :

8. MerumusKan Kritik atas pemiXiran filsuf
yang disetujui. ’

9. AKhiranya disimpuikan pandangan filsuf
tersebut dengan mengkKaitkan tema, tujuan
dan relevansinva dengan Kebudayaan
Indonesia.





